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A. PENDAHULUAN

Akidah merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam yang menjadi dasar keyakinan
sekaligus pedoman dalam membentuk pola pikir dan perilaku seorang Muslim. Akidah tidak
hanya dipahami sebagai aspek teologis yang bersifat konseptual, tetapi juga sebagai sistem
nilai yang harus terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dijelaskan oleh
Panggabean dkk., akidah merupakan landasan spiritual yang memengaruhi seluruh aspek
kehidupan seorang Muslim, baik dalam dimensi pribadi maupun social (Panggabean et al.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa akidah memiliki implikasi langsung terhadap sikap dan
tindakan individu. Dalam perspektif Islam, fondasi akidah berpusat pada tauhid sebagai inti
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keimanan, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Ikhlas ayat 1—4:
“Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-
Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang
pun yang setara dengan Dia.”

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa merupakan kelompok intelektual yang
diharapkan mampu memahami ajaran agama secara rasional dan aplikatif. Mahasiswa tidak
hanya dituntut memiliki kemampuan akademik, tetapi juga diharapkan memiliki landasan
spiritual dan moral yang kuat dalam menghadapi dinamika kehidupan modern. Namun
demikian, tingkat pemahaman akidah di kalangan mahasiswa sering kali tidak selalu
berbanding lurus dengan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Rosnadi
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman akidah mahasiswa cukup baik secara kognitif, tetapi
belum sepenuhnya tercermin dalam konsistensi perilaku religius (Rosnadi, 2025). Temuan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara aspek pengetahuan dan praktik dalam kehidupan
nyata. Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa kebajikan tidak hanya terletak pada simbol
atau formalitas keagamaan, tetapi juga pada keimanan dan implementasinya dalam perilaku
nyata sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 177 yang menegaskan bahwa
kebajikan sejati adalah beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab, dan para nabi serta
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan.

Selain itu, studi Mustapa dkk. menemukan bahwa pemahaman akidah yang baik
berkontribusi terhadap pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan kampus, terutama
dalam menjaga etika pergaulan dan tanggung jawab akademik (Mustapa et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa akidah tidak hanya berfungsi sebagai keyakinan abstrak, tetapi juga
sebagai pedoman moral yang membentuk perilaku individu dalam kehidupan sosial. Lebih
lanjut, Hasanah dan Andini menegaskan bahwa pemahaman keislaman mahasiswa
berpengaruh terhadap sikap keberagamaan yang moderat dan konstruktif dalam kehidupan
social (Hasanah & Andini, 2024). Dengan demikian, kualitas pemahaman akidah memiliki
dampak terhadap cara mahasiswa merespons dinamika sosial dan keberagaman dalam
masyarakat.

Akidah Islam sendiri merupakan keyakinan dasar yang menjadi fondasi utama dalam
ajaran Islam dan berfungsi sebagai landasan dalam membentuk pola pikir, sikap, serta
perilaku seorang Muslim. Secara konseptual, akidah berkaitan dengan kepercayaan yang kuat
terthadap prinsip-prinsip keimanan yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, seperti
keimanan kepada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul, hari kiamat, serta takdir
baik dan buruk. Akidah tidak hanya dipahami sebagai aspek keyakinan teologis, tetapi juga
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral individu schingga
memengaruhi cara seseorang menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Jusmaliah
et al., 2025). Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 285 yang
menjelaskan bahwa orang-orang beriman meyakini Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya sebagai dasar keimanan.

Pemahaman akidah di kalangan mahasiswa menjadi aspek penting dalam membentuk
karakter religius serta pola pikir yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Mahasiswa sebagai
kelompok intelektual diharapkan tidak hanya memahami konsep akidah secara teoritis, tetapi
juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam lingkungan akademik maupun sosial. Pemahaman akidah yang baik akan mendorong
mahasiswa untuk memiliki sikap religius, tanggung jawab moral, serta perilaku yang sesuai
dengan ajaran Islam. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman akidah mahasiswa
dapat diukur melalui pemahaman terhadap konsep dasar akidah, rukun iman, serta sumber
ajaran Islam, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya memiliki tingkat
pemahaman akidah yang cukup baik serta mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari (Rosnadi, 2025). Hal ini juga sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang
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menjelaskan bahwa iman mencakup keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta takdir baik dan buruk (HR. Muslim).

Implementasi nilai-nilai akidah dalam kehidupan mahasiswa merupakan bentuk
pengamalan keyakinan keimanan yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Akidah
tidak hanya dipahami sebagai konsep teologis, tetapi juga menjadi pedoman dalam
menjalankan aktivitas akademik maupun sosial di lingkungan kampus. Mahasiswa yang
memiliki pemahaman akidah yang baik cenderung menunjukkan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta menjaga ibadah dan
ctika dalam pergaulan. Implementasi nilai-nilai tersebut dapat terlihat dalam kehidupan
sehari-hari mahasiswa, misalnya dalam menjaga integritas akademik, menghormati sesama,
serta menjalankan kewajiban ibadah secara konsisten (Yuli Pratiwi et al., 2025). Nilai-nilai
keimanan yang terinternalisasi tidak hanya membentuk keyakinan teologis, tetapi juga
mendorong terbentuknya kesadaran etis serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan
manusia (Siregar & Herman, 2025). Prinsip kejujuran dan ketakwaan dalam perilaku juga
ditegaskan dalam Al-Qur’an melalui QS. At-Taubah ayat 119 yang memerintahkan orang-
orang beriman untuk bertakwa kepada Allah dan bersama dengan orang-orang yang jujut.

Di sisi lain, pembelajaran akidah yang terstruktur juga menjadi faktor penting dalam
membentuk karakter mahasiswa. Afifah dkk. menyatakan bahwa penguatan nilai spiritual
melalui pendidikan akidah mampu membentuk karakter moral peserta didik secara signifikan
(Afifah et al., 2025). Hal ini diperkuat oleh penelitian Arianto dkk. yang menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran akidah yang efektif berkontribusi terhadap internalisasi nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan nyata (Arianto et al., 2025). Selain itu, pendidikan agama Islam
di perguruan tinggi juga berperan dalam membangun kesadaran moral, tanggung jawab sosial,
serta sikap religius mahasiswa sehingga mereka mampu menghadapi perkembangan zaman
tanpa meninggalkan nilai-nilai keimanan (Afuwah, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa akidah memiliki peran sentral
dalam membentuk kepribadian dan karakter mahasiswa. Meskipun demikian, masih
diperlukan penelitian yang secara khusus menganalisis sejauh mana tingkat pemahaman
akidah mahasiswa dan bagaimana implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman akidah Islam di kalangan
mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan
(FMIPA Unimed) serta mengkaji bentuk implementasinya dalam kehidupan akademik dan
sosial mahasiswa.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk mendeskripsikan dan mengukur tingkat pemahaman akidah Islam serta
implementasinya dalam kehidupan mahasiswa secara sistematis dan terukur. Pendekatan
kuantitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengukur dan membandingkan tingkat
pemahaman serta penerapan nilai-nilai akidah Islam di kalangan mahasiswa secara objektif.
Data yang dikumpulkan berupa data numerik dari kuesioner yang dapat dianalisis secara
statistik. Penelitian menggunakan instrumen terstruktur (kuesioner) dengan skala pengukuran
yang jelas.

Kuesioner merupakan instrumen utama dalam penelitian ini yang disebarkan melalui
platform Google Forms. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 5-poin. Teknik skala
likert menggolongkan pilihan jawaban kuisioner menjadi lima skala meliputi sangat tidak
setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mixed method) dalam penyebaran kuesioner, yaitu kombinasi antara penyebaran
daring seperti Link Google Forms disebarkan kepada mahasiswa melalui grup Whats App
atau WhatsApp pribadi, lalu responden mengisi kuesioner secara mandiri
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Data yang
terkumpul dari kuesioner diolah untuk menghitung persentase, frekuensi, dan rata-rata
jawaban responden pada setiap dimensi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan diinterpretasikan secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi
tingkat pemahaman akidah Islam mahasiswa serta bentuk implementasinya dalam kehidupan
akademik dan sosial. Variabel tunggal yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah Tingkat
Pemahaman dan Implementasi Akidah Islam Mahasiswa, yang didimensikan berdasarkan
struktur instrumen pada kuesioner penelitian. Dimensi pertama adalah pemahaman
konseptual yang mencakup definisi akidah secara umum, kedudukan tauhid sebagai inti
ajaran, serta kemampuan mahasiswa dalam membedakan antara dimensi akidah, ibadah, dan
akhlak. Dimensi kedua berfokus pada sumber dan dasar keimanan yang mengukur tingkat
pengetahuan mahasiswa terhadap Al-Qut'an dan Hadis sebagai otoritas utama akidah, serta
pemahaman terhadap pilar-pilar rukun iman secara menyeluruh. Terakhir, variabel ini
mencakup dimensi implementasi dan pola pikir yang mengukur sejauh mana mahasiswa
meyakini pentingnya akidah sebagai fondasi keimanan serta perannya dalam membentuk cara
berpikir dan keyakinan dalam kehidupan sehari-hari

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap 31 responden mahasiswa FMIPA Unimed dengan
menggunakan instrumen kuesioner skala Likert 5 poin yang terdiri dari beberapa pernyataan
mengenai pemahaman dan implementasi akidah Islam. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa frekuensi dan persentase.

Tabel 1. Pemahaman Pengertian Akidah Islam

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 12 38.7%
Setuju 16 51.6%
Netral 3 9.7%
Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memahami pengertian akidah
Islam secara umum, dengan mayoritas memilih setuju dan sangat setuju.

Tabel 2. Pemahaman Rukun Iman

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 15 48.4%
Setuju 15 48.4%
Netral 1 3.2%

Mayoritas mahasiswa mengetahui dan memahami rukun iman dengan baik.

Tabel 3. Pemahaman Konsep Tauhid

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 10 32.3%
Setuju 14 45.2%
Netral 7 22.6%

Sebagian besar mahasiswa memahami tauhid sebagai inti akidah, namun masih ada yang
bersikap netral.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

74



Maulana Al Nouri, dkk
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.02 (Maret 2026)

Tabel 4. Pemahaman Perbedaan Akidah, Ibadah, dan Akhlak

. Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 9 29.0%
Setuju 16 51.6%
Netral 6 19.4%

Sebagian besar responden memahami perbedaan antara akidah, ibadah, dan akhlak.

Tabel 5. Pemahaman Akidah sebagai Dasar Keimanan

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 18 58.1%
Setuju 9 29.0%
Netral 3 9.7%

Mayoritas mahasiswa menyadari bahwa akidah merupakan dasar utama keimanan.

Tabel 6. Pemahaman Sumber Akidah (Al-Qur'an dan Hadis)

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 20 64.5%
Setuju 8 25.8%
Netrel 3 25.8%

Hasil menunjukkan pemahaman yang sangat baik mengenai sumber akidah Islam.

Tabel 7. Peran Akidah dalam Membentuk Pola Pikir

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 11 35.5%
Setuju 9 29.0%
Netral 8 25.8%
Tidak Setuju 2 6.5%
Sangat Tidak Setuju 1 3.2%

Sebagian besar mahasiswa setuju bahwa akidah berperan dalam membentuk pola
pikir, namun terdapat beberapa responden yang masih ragu.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa tingkat
pemahaman akidah Islam pada mahasiswa FMIPA Unimed berada pada kategori baik. Hal
ini dapat dilihat dari dominannya jawaban responden pada pilihan setuju dan sangat setuju
pada sebagian besar pernyataan dalam kuesioner. Tingginya persentase pada indikator
pemahaman pengertian akidah, rukun iman, serta konsep tauhid menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki pengetahuan dasar yang cukup kuat mengenai ajaran Islam dari segi
kognitif. Hasil ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
mahasiswa pada umumnya mampu memahami konsep keimanan secara teoritis, meskipun
belum seluruhnya tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Selain itu, sebagian besar responden juga menyatakan bahwa akidah merupakan
fondasi utama dalam keimanan dan bersumber dari Al-Qut’an dan Hadis. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi
masih memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pemahaman keagamaan mahasiswa.
Pemahaman yang baik terhadap sumber ajaran Islam menjadi dasar penting dalam
membangun pola pikir yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman, sehingga mahasiswa
diharapkan mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa
meninggalkan prinsip keimanan.
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Namun demikian, pada indikator yang berkaitan dengan peran akidah dalam
membentuk pola pikir dan sikap hidup, masih terdapat responden yang memberikan jawaban
netral bahkan tidak setuju. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman secara
konsep tergolong baik, penerapan nilai-nilai akidah dalam kehidupan nyata belum
sepenuhnya maksimal. Fenomena tersebut menggambarkan adanya perbedaan antara aspek
pengetahuan dan aspek pengamalan, di mana seseorang dapat memahami ajaran agama
dengan baik tetapi belum sepenuhnya mampu mengimplementasikannya dalam perilaku
sehari-hari.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa FMIPA Unimed
memiliki tingkat pemahaman akidah Islam yang cukup tinggi, namun masih diperlukan upaya
untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai keimanan agar tidak hanya berhenti pada
pemahaman teoritis. Oleh karena itu, pembelajaran akidah di lingkungan perguruan tinggi
petlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter
religius melalui pendekatan yang lebih aplikatif, kontekstual, dan berorientasi pada
pembiasaan dalam kehidupan akademik maupun sosial.

D. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pemahaman dan implementasi akidah
Islam pada mahasiswa FMIPA Universitas Negeri Medan, dapat disimpulkan bahwa secara
umum mahasiswa memiliki tingkat pemahaman akidah yang tergolong baik. Hal ini terlihat
dari dominannya jawaban responden pada kategori setuju dan sangat setuju pada sebagian
besar indikator yang meliputi pemahaman pengertian akidah, rukun iman, konsep tauhid,
perbedaan antara akidah, ibadah, dan akhlak, serta pemahaman mengenai sumber akidah
yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadis. Temuan ini menunjukkan bahwa secara kognitif
mahasiswa telah memiliki pengetahuan dasar yang cukup kuat mengenai ajaran keimanan
dalam Islam.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada beberapa indikator
yang berkaitan dengan peran akidah dalam membentuk pola pikir dan sikap hidup masih
terdapat responden yang memberikan jawaban netral bahkan tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pemahaman akidah secara teoritis sudah cukup baik,
implementasi nilai-nilai akidah dalam kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya optimal.
Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan
pengamalan nilai-nilai keimanan dalam praktik kehidupan mahasiswa.

Oleh karena itu, pembelajaran akidah di lingkungan perguruan tinggi perlu diarahkan
tidak hanya pada peningkatan pemahaman teoritis, tetapi juga pada penguatan internalisasi
nilai-nilai keimanan melalui pendekatan yang lebih aplikatif dan kontekstual. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam aktivitas akademik, pembiasaan
perilaku religius di lingkungan kampus, serta penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami konsep akidah secara
intelektual, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan pribadi,
akademik, dan sosial.
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